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ABSTRAK

Debrianti, 1.LA. (2025). Peran Guru Figih Dalam Meningkatkan Keterampilan
praktik Thaharah Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri 02 Malang. Skripsi,
Program Studi Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang, Pembimbing 1. Mukhammad Naafiu Akbar, M.Pdl 2: Dr. Bagus
Cahyanto M.Pd.

Kata Kunci : Guru Figih, Thaharah, Pemahaman Siswa

Thaharah merupakan pondasi penting dalam pelaksanaan ibadah dalam
agama Islam. Dalam konteks ini, guru figih memiliki peran strategis dalam
membentuk pemahaman siswa tentang praktik thaharah, terutama di jenjang MTs.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
pembimbing dan teladan dalam praktik keagamaan sehari-hari. Oleh karena itu,
penting dilakukan penelitian mengenai bagaimana guru figih menjalankan
perannya dalam meningkatkan keterampilan praktik thaharah siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, dan data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs Negeri 02 Malang. Penelitian
dilakukan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai strategi guru figih,
serta faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap praktik thaharah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru figih memiliki peran aktif sebagai
fasilitator, motivator, dan evaluator dalam pembelajaran praktik thaharah. Guru
menjelaskan materi secara teoritis dan dilanjutkan dengan praktik langsung, seperti
praktik wudhu, mandi jinabah, dan penyucian najis. Pendekatan ini dinilai efektif
dalam membantu siswa memahami dan mengamalkan thaharah sesuai tuntunan
syariat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa guru figih di MTs Negeri 02
Malang memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan
praktik thaharah siswa kelas VII. Peran tersebut dijalankan melalui strategi
pembelajaran yang aplikatif dan pembimbingan langsung. Peneliti menyarankan
agar guru figih terus mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan
mendekatkan siswa pada praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Madrasah tsanawiyah merupakan salah satu pendidikan formal yang
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memiliki peran cukup besar dalam pembentukan karakter dan akhlak mulia pada
generasi muda saat ini. Dalam madrasah tsanawiyah, tentu pendidikan Islam
menjadi pembelajaran penting yang akan diberikan kepada siswa, terutama
pembelajaran figih. Salah satu materi figih yang sangat penting untuk diajarkan
pada siswa adalah pembelajaran tentang thaharah.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan guru figih di
MTs Negeri 02 Malang, diketahui bahwa pembelajaran figih khususnya pada materi
thaharah telah masuk dalam silabus pembelajaran kelas VIl semester ganjil. Materi
tersebut diajarkan melalui pendekatan teori di dalam kelas dan, jika memungkinkan,
dipraktikkan secara langsung oleh siswa. Namun dalam pelaksanaannya, guru
menghadapi keterbatasan waktu dan fasilitas sehingga praktik sering kali tidak
berjalan maksimal. Meski demikian, guru tetap berusaha menyisipkan kegiatan
praktik sederhana, seperti memperagakan cara berwudhu atau membersihkan najis,
meskipun belum bisa dilakukan secara menyeluruh oleh seluruh siswa.

Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
belum mampu melaksanakan praktik thaharah dengan benar, meskipun telah
mendapatkan penjelasan secara teori. Ketika diminta untuk memperagakan cara
wudhu atau mandi wajib, beberapa siswa tampak ragu-ragu dan tidak percaya diri.

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan teoritis yang mereka

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

miliki dengan kemampuan praktik di lapangan. Guru figih menyadari hal tersebut
dan menyatakan bahwa siswa memerlukan pembimbingan lebih intensif dan
berkelanjutan, terutama karena sebagian besar dari mereka belum terbiasa
melakukan praktik thaharah sesuai tuntunan syariat.

Thaharah merupakan pondasi penting dalam pelaksanaan ibadah pada agama
Islam, setiap ibadah yang dilakukan oleh umat Islam harus disertai dengan thaharah
sebagai syarat untuk diterimanya ibadah tersebut. Thaharah menurut bahasa artinya
bersih dan suci, sedangkan menurut istilah, thaharah berarti membersihkan diri dari
hadas dan najis (Hafsah, 2013). Thaharah menduduki masalah yang penting dalam
agama Islam, dikatakan penting karena tanpa adanya thaharah, ibadah kita kepada
Allah SWT tidak akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama seperti shalat dan
ibadah yang lain mensyaratkan thaharah secara mutlak. Tanpa adanya thaharah,
ibadah yang telah kita kerjakan tidak akan sah (Az-Zuhaili, 2007). Thaharah
merupakan sarana untuk mensucikan diri yang harus dilakukan oleh seorang
muslim sebelum melaksanakan ibadah. Untuk melaksanakan shalat misalnya,
seseorang harus berwudhu terlebih dahulu dan membersihkan najis yang melekat
di badan (Ritongan, 1997). Dalam figih Islam pembahasan mengenai thaharah
mencakup dua pokok pembicaraan yaitu bersuci dari najis dan bersuci dari hadas.
Pada dasarnya ajaran Islam mengharuskan kebersihan, karena Islam sendiri
merupakan agama yang mementingkan kebersihan (Abidin & Suyono, 1998).

Pembelajaran thaharah menjadi pembelajaran yang perlu diperhatikan
mengingat seberapa penting materi tersebut. Siswa di jenjang MTs merupakan
siswa dengan usia peralihan dari masa anak-anak menuju masa remaja dimana

banyak siswa yang sudah mengalami baligh. Pembelajaran materi tentang thaharah
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amat sangat penting untuk dikuasi oleh para siswa karena, melakukan thaharah
merupakan syarat utama bagi seorang muslim sebelum melaksanakan ibadah wajib.
Pembelajaran mengenai thaharah ini harus benar-benar dipahami oleh setiap umat
Islam, karena apabila seseorang salah dalam thaharah-nya maka resiko tidak
sempurnanya ibadah akan sangat besar.

Dalam konteks ini, guru figih memegang peranan yang sangat penting. Guru
figih tidak hanya berperan sebagai penyampai materi ajar, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, dan teladan dalam kehidupan beragama. Peran guru sangat
menentukan dalam membentuk pemahaman dan sikap keagamaan siswa, terutama
dalam praktik ibadah yang bersifat langsung seperti thaharah. Seorang guru yang
mampu mengemas pembelajaran figih secara menarik dan kontekstual akan lebih
mudah membantu siswa memahami dan mempraktikkan ajaran agama secara utuh.

Peran guru figih di sekolah pada dasarnya adalah membentuk akhlak yang
baik dan mulia bagi mereka yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, ilmu,
harkat dan kemampuan (Yemmardotillah, 2022). Namun selain untuk membentuk
akhlak baik dan mulia tentu guru figih memiliki peran penting dalam memberikan
pemahaman pada siswanya tentang pembelajaran figih khususnya thaharah. Guru
figih memiliki tangung jawab untuk menyampaikan penjelasan mengenai thaharah
dengan jelas kepada siswanya dimulai dari pengertian, hukum, rukun, hingga cara-
cara pelaksanaan thaharah dengan benar sesuai syariat. Penjelasan- penjelasan
mengenai thaharah tersebut juga harus disertai dengan dalil-dalil yang jelas baik
dalil Al-quran maupun hadist Nabi Muhammad SAW agar siswa dapat memiliki

pemahaman thaharah dengan landasan yang kuat.
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MTs Negeri 02 Malang sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat
menengah pertama di Kabupaten Malang, sehingga memiliki tanggung jawab
dalam membina dan membentuk karakter religius siswa-siswanya. Di madrasah ini,
pembelajaran figih menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan kepada
siswa, termasuk materi tentang thaharah . Namun, keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari seberapa banyak materi yang tersampaikan, tetapi juga dari
seberapa besar pemahaman dan perubahan perilaku siswa setelah menerima
pembelajaran tersebut.

Namun dalam proses pembelajaran figih, khususnya materi thaharah, sering
kali ditemukan adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis yang diberikan di
kelas dengan praktik yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kesenjangan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran
yang kurang sesuai, keterbatasan sarana praktik, atau kondisi lingkungan siswa
yang kurang mendukung untuk menerapkan ajaran yang telah dipelajari. Guru figih
di MTs Negeri 02 Malang dituntut untuk dapat menerapkan strategi pembelajaran
yang efektif, salah satunya dengan pendekatan praktik langsung. Praktik thaharah
seperti wudhu, mandi jinabah dan membersihkan najis misalnya, akan lebih mudah
dipahami oleh siswa jika disertai dengan demonstrasi dan pembimbingan secara
langsung. Dalam hal ini, metode-metode aktif seperti demonstrasi, simulasi, dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) menjadi alternatif yang
dapat diterapkan oleh guru untuk menjembatani antara teori dan praktik. Selain
metode pembelajaran, faktor komunikasi antara guru dan siswa juga sangat
menentukan. Guru yang mampu membangun kedekatan emosional dengan siswa

cenderung lebih mudah dalam menyampaikan nilai-nilai agama. Interaksi yang
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positif akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses
internalisasi nilai-nilai figih, termasuk thaharah.

Faktor lingkungan juga turut memengaruhi tingkat pemahaman dan kebiasaan
siswa dalam melaksanakan thaharah. Dari hasil percakapan dengan beberapa siswa,
diketahui bahwa kebiasaan bersuci mereka di rumah masih dipengaruhi oleh tradisi
keluarga yang belum tentu sesuai dengan ajaran figih yang benar. Ada siswa yang
masih melaksanakan wudhu tanpa tertib atau belum memahami batasan najis dan
cara mensucikannya. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertugas
mengajarkan, tetapi juga harus meluruskan kebiasaan yang keliru yang sudah
terbentuk sejak lama. Kondisi ini menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Lebih lanjut, guru figih menyampaikan bahwa upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap praktik thaharah memerlukan kolaborasi yang kuat
antara pihak sekolah dan keluarga. Keteladanan guru, kedekatan emosional, serta
penguatan nilai-nilai religius melalui kegiatan pembiasaan sangat diperlukan untuk
menanamkan pemahaman yang utuh dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana peran guru figih dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan praktik thaharah siswa di sekolah.
Penelitian ini akan melihat berbagai aspek, mulai dari strategi pembelajaran yang
digunakan, bentuk bimbingan dan teladan yang diberikan oleh guru, serta kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran thaharah. Dengan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan menggali tentang “Peran
Guru Figih Dalam Meningkatkan Keterampilan praktik Thaharah Pada

Siswa Kelas VII Mts Negeri 02 Malang”.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka fokus penelitian
kali ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru figih dalam meningkatkan keterampilan praktik

REPOSITORY

thaharah pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang?
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan praktik thaharah pada
siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang?
3. Apa kendala guru figih dalam meningkatkan keterampilan praktik thaharah

pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Setelah pemaparan latar belakang dan dirumuskannya masalah yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian kali ini, peneliti akan mengemukakan tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran guru figih dalam meningkatkan keterampilan praktik
thaharah pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan praktik
thaharah pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang.
3. Untuk mengetahui kendala guru figih dalam meningkatkan keterampilan

praktik thaharah pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
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Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian teori dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya
yang berkaitan dengan peran guru figih dalam pembentukan keterampilan
praktik ibadah siswa. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang
strategi pembelajaran figih yang efektif, serta menambah referensi akademik
mengenai hubungan antara pendekatan pedagogis guru dan peningkatan
kompetensi religius siswa dalam aspek thaharah.
Kegunaan Praktis
Penelitian ini juga diharapkan untuk memberikan kegunaan praktis
sebagai berikut:
a. Guru figih
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi dan meningkatkan
peran serta strategi pembelajaran yang digunakan, agar lebih kontekstual
dan aplikatif dalam membimbing siswa memahami praktik thaharah secara
benar.
b. Siswa
Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam melaksanakan praktik
thaharah sesuai syariat Islam, sehingga mendorong terbentuknya

kebiasaan ibadah yang sah dan benar sejak dini.



E. Definisi Operasional
1. Peran guru figih
Peran guru figih adalah bagian penting dalam terjadinya suatu proses

pendidikan yang bertujuan mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya
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menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator, motivator, dan
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evaluator.

2. Keterampilan praktik thaharah
Kemampuan siswa dalam mempraktikkan membersihkan najis, wudhu, dan
mandi jinabah yang benar sesuai syariat Islam, yang diukur melalui tes praktik

dan observasi langsung.
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BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan penulis di MTs Negeri 02 Malang
menunjukkan bahwa guru figih memiliki peran penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas VII terhadap praktik thaharah. Penelitian ini menyoroti
bagaimana guru membimbing siswa melalui berbagai pendekatan pembelajaran
untuk membantu mereka memahami dan mempraktikkan thaharah dengan benar.
Oleh karena itu, dari temuan tersebut dapat disimpulkan beberapa poin penting
terkait peran guru dalam proses pembelajaran figih, khususnya dalam materi
thaharah sebagai berikut:

1. Guru figih di MTs Negeri 02 Malang memiliki peran penting dalam
meningkatkan keterampilan praktik thaharah siswa. Guru tidak hanya
bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator,
dan evaluator dalam pembelajaran. Pembelajaran dimulai dari penjelasan
teoritis hingga praktik langsung di kelas, bahkan dilakukan di luar jam
pelajaran. Guru juga menjadi teladan dalam ibadah, misalnya dengan
memperagakan praktik wudhu dan mandi jinabah secara langsung untuk
membentuk pemahaman yang menyeluruh, tidak hanya dari aspek kognitif,
tetapi juga psikomotorik dan afektif.

2. Faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi mempengaruhi
keterampilan praktik thaharah siswa. Faktor internal mencakup perhatian dan
motivasi siswa selama pembelajaran, sedangkan faktor eksternal mencakup

latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan metode pembelajaran guru.

78
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Kejelasan dalam penyampaian materi, praktik langsung, serta lingkungan
keluarga yang mendukung ibadah menjadi penentu utama keberhasilan
pemahaman siswa terhadap thaharah.

3. Guru figih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan keterampilan
praktik thaharah pada siswa kelas VII MTs Negeri 02 Malang. Kendala
tersebut meliputi keterbatasan media dan fasilitas pembelajaran, terbatasnya
waktu untuk praktik langsung, serta kurangnya perhatian dan motivasi belajar
dari sebagian siswa. Selain itu, kebiasaan lama siswa yang tidak sesuai
tuntunan syariat dan minimnya pembiasaan ibadah di lingkungan keluarga
turut memperumit proses pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan kolaboratif,
agar materi thaharah tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga
menjadi bagian dari pembiasaan ibadah yang benar dan berkelanjutan.
Dukungan dari sekolah dan orang tua menjadi faktor penting dalam mengatasi
hambatan tersebut dan memastikan keberhasilan pendidikan figih secara

menyeluruh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta kesimpulan yang telah
disampaikan sebelumnya, penulis merasa perlu memberikan beberapa saran sebagai
bentuk kontribusi pemikiran yang diharapkan dapat bermanfaat, khususnya dalam
upaya meningkatkan keterampilan praktik thaharah pada siswa kelas VII di MTs
Negeri 02 Malang. Saran-saran ini disusun sebagai tindak lanjut dari temuan

penelitian dan diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi guru, siswa,
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pihak madrasah, maupun pihak terkait lainnya dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran figih.
1. Untuk Guru Figih

Diharapkan agar guru figih terus mengembangkan strategi pembelajaran

REPOSITORY

yang kreatif dan kontekstual. Guru dapat memanfaatkan lebih banyak media
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pembelajaran interaktif dan praktik lapangan agar siswa lebih mudah
memahami dan menginternalisasi praktik thaharah secara menyeluruh.

2. Untuk Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan serius dalam mengikuti proses
pembelajaran, serta berusaha mengaplikasikan pemahaman tentang
thaharah ke dalam praktik sehari-hari. Siswa juga perlu menjaga konsistensi
berwudhu dengan benar, meskipun di luar pengawasan guru, agar terbentuk
kebiasaan ibadah yang sahih dan mandiri.

3. Untuk Orang Tua
Orang tua perlu lebih terlibat dalam mendampingi anak-anak mereka dalam
menjalankan ibadah di rumah. Memberikan keteladanan dan pembiasaan
praktik thaharah sejak dini akan membantu memperkuat hasil pembelajaran
dari sekolah dan membentuk kebiasaan spiritual anak secara
berkesinambungan.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan meneliti
efektivitas strategi pembelajaran thaharah yang berbasis proyek atau
berbasis lingkungan, serta menambahkan pendekatan kuantitatif agar

diperoleh data yang lebih terukur dan luas.
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